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RINGKASAN 

  Perkembangan Teknologi Telekomunikasi saat ini berkembang dengan 

pesat. Penyaluran informasi dengan kapasitas yang besar dan didukung oleh 

kecepatan transfer data yang memumpuni menjadi kebutuhan untuk saat ini oleh 

sebab itu PT.Telkom Indonesia melakukan integrasi dari transmisi kabel tembaga 

menjadi transmisi kabel serat optik secara perlahan pada Jaringan Fiber To The 

Home (FTTH) sebagai sistem transmisinya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi jaringan Fiber To The 

Home (FTTH) di perumhaan Bumi Tamalanrea Permai yang merupakan cakupan 

area PT. Telkom Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan menganalisis nilai redaman pada site – site yang diteliti menggunakan 

parameter Power link budget dan Simulasi Optisyste,. Total redaman yang 

dihitung pada jaringan Fiber To The Home (FTTH) mulai dari OLT sampai ONT 

dengan mengambil 2 site berdasarkan jarak dari STO ke ODP yang letaknya 

paling jauh dan paling dekat.  

 Berdasarkan hasil analisis redaman menggunakan perhitungan power link 

budget didapatkan nilai sebesar 20,559 dB (terdekat) dan 20,665 dB (terjauh). 

Nilai redaman tersebut sesuai dengan standarisasi dari PT.Telkom Indonesia yaitu 

<28 dB. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi pada saat ini berkembang dengan pesat begitu pula dengan 

perkembangan teknologi telekomunikasi. Penyaluran informasi dengan kapasitas 

yang besar dan didukung oleh kecepatan transfer data yang memumpuni menjadi 

kebutuhan untuk saat ini. Data dikirim melalui media transmisi baik melalui 

media transmisi jenis Guided Transamission ( Media Transmisi menggunakan 

kabel) dan Unguided Transmision ( Media Transmisi menggunakan gelombang)  . 

salah satu media transfer yang mulai banyak digunakan yaitu serat optik. (Andi 

Nurul Ulfawaty & Fausiah, 2019:1) 

Sebagai media transmisi yang memiliki kapasitas informasi yang besar 

dan kecepatan transfer informasi yang memumpuni, Serat Optik digunakan 

sebagai media transmisi JARLOKAF (Jaringan Lokal Akses Fiber) dalam sistem 

telekomunikasi. FTTH (Fiber To The Home) sebagai salah satu perkembangan 

dari JARLOKAF merupakan koneksi internet broadband untuk pengguna personal 

atau rumahan yang memakai kabel serat optik sebagai media transmisinya. 

Beragam informasi digital seperti suara, vidio, dan data dapat ditransmisikan oleh 

serat optik secara lebih efektif. Sebagai perbandingan, kabel tembaga hanya 

mampu mentransfer sampai 1,5 Mbps untuk jarak kurang dari 2,5 km, sedangkan 

kabel serat optik mampu mentransfer data hingga 2,5 Gbps untuk jarak 200 km  

(Andi Nurul Ulfawaty & Fausiah, 2019:2) .Hal ini yang menjadi alasan teknologi 

fiber optik sebagai media transmisi yang mampu menyadiakan bandwidth yang 
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besar. Selain itu teknologi fiber optik merupakan suatu jaringan konstruksi media 

yang memiliki kelebihan seperti, redaman kecil dan konstan, dimensi kecil, ringan 

dan fleksibel, tidak konduktif, jarak transmisi yang jauh, tidak berkarat, sistem 

pemeliharaanya mudah dan tahan terhadap temperatur tinggi (Wartapane, 2009:4). 

Oleh sebab itu PT.Telkom melakukan integrasi dari transmisi kabel tembaga 

menjadi transmisi kabel serat optik secara perlahan. Hal ini ditunjukkan dengan 

mengubah brand Speedy menjadi Indihome.   

Salah satu teknologi jaringan serat optik pasif yaitu GPON (Gigabit 

Passive Optical Network). PT Telkom menggunakan teknologi GPON untuk 

jaringan Fiber To The Home. Aplikasi triple play, menghemat penggunaan serat 

optik, memiliki proteksi yang handal dan memiliki bitrate hingga gigabit 

didukung oleh teknologi GPON. 

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) merupakan perumahan yang 

telah terimplementasi dengan jaringan FTTH PT. Tekom Makassar, terletak di 

Kecamatan Tamalanrea Kota  Makassar. Dengan kepadatan penduduk, banyaknya 

bidang jasa dan pendidikan di dalamnya yang membutuhkan jaringan FTTH yang 

baik maka diperlukan analisis khusus untuk mengetahui kondisi jaringan FTTH di 

perumahan tersebut.  

Dengan meningkat dan berkembangnya penggunaan kabel serat optik 

sebagai media transmisi data  maka pada perancangan konfigurasi Fiber To The 

Home (FTTH), ada kemungkinan terjadinya redaman yang melewati batas wajar. 

Redaman tersebut mengakibatkan perubaham daya dari pemancar ke penerima. 

Berkenaan dengan hal tersebut maka dilakukan  analisa performansi jaringan 
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dengan menggunakan parameter Power link budget. Power link budget adalah 

total redaman pada daya optik yang diizinkan antara sumber cahaya dan 

fotodetektor yang didapatkan dari redaman kabel, redaman konektor, redaman 

penyambungan, dan margin sistem. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja yang mempengaruhi nilai parameter power link budget.? 

2. Bagaimana menganalisis parameter power link budget menggunkan 

perhitungan matematis dan simulasi software Optisystem? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada Skripsi ini dilakukan beberapa pembatasan masalah yaitu: 

1. Sample pengukuran dilakukan pada jaringan FTTH PT Telkom Makassar di 

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai. 

2. Diambil Sample pelanggan dengan jarak terjauh dan jarak terdekat dari STO. 

3. Software yang digunakan untuk simulasi adalah Optisystem 7.0. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kondisi jaringan FTTH yang berada pada cakupan area PT. 

Telkom Makassar.  

2. Untuk menentukan Menentukan perangkat yang dibutuhkan untuk merancang 

jaringan FTTH menggunakan simulasi Optisystem 

http://repository.unej.ac.id/
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan Proposal Skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan masukan bagi PT Telkom Makassar dalam mengetahui 

gangguan sistem jaringan pada Fiber To The Home berteknologi GPON. 

2. Mengetahui performansi jaringan FTTH dari STO Tamalanrea PT. Telkom ke 

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai 

3. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II TINJAUN PUSTAKA 

2.1 Serat Optik 

Serat optik adalah adalah kabel berbahan serat optik yang menggunakan 

cahaya sebagai media transmisinya untuk mengirim data. Serat opik terkenal 

dengan kecepatannya dalam mentransmisikan data. Untuk struktur kabel serat 

optik pada umumnya terdiri dari bagian paling luar adalah jaket pelindung 

(coating), kelongsong (cladding/tube), dan inti (core) di bagian dalam. Sumber 

cahaya yang digunakan adalah laser, serat optik telah menjadi komponen utama 

bagi dunia telekomunikasi. (Hanif & Arnaldy, 2017) 

Serat optic memiliki prinsip kerja yang unik, karena tidak menggunakan 

arus listrik, melainkan menggunakan aliran cahaya yang dikonversi dari aliran 

listrik sehingga tidak akan terganggu oleh gelombang elektromagnetik. Bahan 

penyusunnya adalah serat kaca yang berguna untuk mendapat refleksi cahaya 

yang tinggi dari cermin tersebut sehingga data akan ditransmisikan dengan cepat 

pada jarak yang tidak terbatas. 

 
Gambar 2.1 Struktur Kabel Serat Optik 

Sumber: (Alam Patria Utama, 2020) 

 

https://socs.binus.ac.id/files/2018/12/bk-5.jpg
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Komponen kabel fiber optik antara lain : 

a) Bagian Inti (Core) 

Terbuat dari bahan kuarsa dengan kualitas sangat tinggi, merupakan 

bagian utama dari serat optik karena perambatan cahaya sebenarnya terjadi pada 

bagian ini. memiliki diameter 8 m - 50 m. Ukuran core sangat mempengaruhi 

karakteristik serat optik. Berfungsi sebagai media penghantar cahaya dari sisi 

pengirim ke sisi penerima. (Popy Azwar, Emansa Hasri Putra, 2017) 

b) Bagian Cladding 

Terbuat dari bahan gelas atau palstik dengan indeks bias lebih kecil dari 

core, merupakan selubung dari core, hubungan indeks bias antara core dan 

cladding akan mempengaruhi perambatan cahaya pada core (mempengaruhi 

besarnya sudut kritis), berfungsi sebagai cermin, yakni memantulkan cahaya agar 

dapat merambat ke ujung lainnya Biasanya ukuran cladding ini berdiameter 5 μm 

sampai 250 μm. (Popy Azwar, Emansa Hasri Putra, 2017) 

c) Bagian Coating / Buffer 

Bagian coating adalah mantel dari serat optik yang terbuat dari bahan 

plastik elastis. Coating berfungsi sebagai lapisan pelindung dari semua gangguan 

fisik yang mungkin terjadi, misalnya lengkungan pada kabel, kelembaban udara 

dalam kabel. (Popy Azwar, Emansa Hasri Putra, 2017) 

d) Bagian Strength Member & Outer Jacket 

Lapisan strength member dan outer jacket adalah bagian terluar dari kabel 

serat optik yang berfungsi melindungi inti kabel dari berbagai gangguan fisik 

secara langsung. (Popy Azwar, Emansa Hasri Putra, 2017) 
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2.2 Fiber To The Home (FTTH) 

Penghantaran dengan menggunakan teknologi FTTH ini dapat menghemat 

biaya dan mampu mengurangkan biaya operasi dan memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada pelanggan. Serat optik dapat dapat menghantaran isyarat 

telekomunikasi dengan lebar jalur yang lebih besar dibandingkan dengan 

penggunaan kabel konvensional. Dari gambar 2.2 mengilustrasikan arsitektur 

umum dari suatu jaringan FTTH. Biasanya jarak antara pusat layanan dengan 

pelanggan dapat berkisar maksimum 20 Km, Dimana pusat penghantaran 

penyelenggara layanan (service provider) yang berada di kantor utama disebut 

Juga dengan central office (CO), disini terdapat peralatan yang disebut dengan 

Optical Line Terminal (OLT). Kemudian dari OLT ini dihubungkan kepada 

Optical Network Termination (ONT) yang ditempatkan di rumah-rumah 

pelanggan melalui jaringan distribusi serat optik. FTTH dapat didefinisikan 

sebagai arsitektur jaringan optik mulai dari Sentral Telepon Otomat (STO) hingga 

ke perangkat pelanggan. FTTH sama halnya seperti pada jaringan akses tembaga 

dimana terdapat segmen-segmen catuan, pada jaringan FTTH terdapat Catuan 

Kabel Feeder, Catuan Kabel Distribusi, Catuan Kabel Drop dan Catuan kabel 

Indoor dan perangkat aktif seperti OLT dan ONU/ONT. (Pradhana, 2015) 

Adapun segmen – segmen catuan pada jaringan FTTH seperti pada gambar 2.2 
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Gambar 2.2 Segmen catuan pada jaringan FTTH 

Sumber: (Somantri dkk., 2017) 

Secara umum Jaringan FTTH dapat dibagi menjadi 4 segmen catuan kabel 

yaitu : 

• Segmen A : Serat optik ditarik dari Optical Distribution Frame (ODF) menuju 

Optical Distribution Cabinet (ODC) 

• Segmen B : Serat optik ditarik dari ODC menuju Optical Distribution Point 

(ODP) 

• Segmen C : Serat optik ditarik dari ODP menuju Optical Termination 

Premises (OTP) 

• Segmen D : Serat optik ditarik dari OTP menuju roset. 

Berikut penjelasan dari elemen – elemen pada jaringan FTTH : 

a) Sumber cahaya 

Sumber cahaya yang digunakan dalam teknologi GPON adalah Injection 

Laser Diode (ILD). Jenis ILD yang digunakan pada sistem GPON antara lain 

Fabry Perot Laser dan Distributed Feedback Laser (DFB), dengan lebar 

spektrum masing – masing 3 nm dan 1 nm. (Fatimah, 2021) 

 

M E

OLT ODF ODC ODP OTP ROSET
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b) Serat optik yang digunakan 

Dari dua jenis serat optik yang ada yaitu Single mode dan multimode, yang 

digunakan sebagai media transmisi teknologi GPON adalah jenis Single mode 

dikarenakan daerah kerja panjang gelombang Single mode lebih tinggi daripada 

daerah kerja panjang gelombang multimode.(Fatimah, 2021) 

• Serat Optik Single-mode  

Pada single-mode fiber, indeks bias akan berubah dengan segera pada 

batas antara core dan cladding (step index). Bahannya terbuat dari silica glass 

baik  untuk cladding maupun corenya. Diameter Single mode fiber yaitu 9x10-6 

meter. Single mode mentransmisikan cahaya dengan panjang gelombang 1300-

1550 nm. Single-mode fiber sangat baik digunakan untuk menyalurkan informasi 

jarak jauh karena di samping atenuasi yang kecil juga mempunyai jangkauan 

frekuensi yang lebar. (Hasanah, 2010) Gambar 2.3 menunjukkan serat optik 

Single-mode index. 

 
Gambar 2.3 Serat Optik Single mode 

Sumber: (Muliandhi dkk., 2020) 

• Serat Optik Multi-mode graded index  

Multi-mode graded index dibuat dengan menggunakan bahan multi 

component glass atau dapat juga dibuat dengan silica glass baik untuk core 

maupun claddingnya. Pada serat optik tipe ini, indeks bias berubah secara 
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perlahan - lahan (graded index multi-mode). Indeks bias inti berubah mengecil 

perlahan mulai dari pusat core sampai batas antara core dengan cladding. 

Semakin kecil indeks bias maka kecepatan rambat cahaya akan semakin tinggi 

dan akan berakibat dispersi waktu antara berbagai mode cahaya yang merambat 

akan berkurang dan pada akhirnya semua mode cahaya akan tiba pada waktu yang 

bersamaan di penerima.  

Diameter core serat optik ini 30 – 60 μm dan diameter cladding 100 - 150 

μm. Atenuasi minimum adalah sebesar 0.70 dB/Km pada panjang gelombang 

1180 nm dan lebar pita frekuensi sebesar 150 Mhz sampai dengan 2 Ghz. Oleh 

karenanya jenis serat optik ini sangat ideal untuk menyalurkan informasi pada 

jarak menengah dengan menggunakan seumber cahaya LED maupun LD (Laser 

Diode). (Purba, 2021) 

 

Gambar 2.4 Serat Optik Multi-mode graded index 

Sumber: (Umaternate dkk. 2016) 

 

• Serat Optik Multi-mode Step Index  

Serat optik ini pada dasarnya mempunyai diameter core yang besarnya   

50 – 400 μm dan diameter cladding sebesar 125 – 500 μm. Pada serat optik ini 

terjadi perubahan indeks bias dengan segera atau lazim dimana dengan diameter 

core yang besar digunakan untuk meningkatkan efisiensi coupling pada sumber 
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cahaya yang tidak koheren seperti LED. Atenuasi pada saat pengiriman tetap 

besar, sehingga hanya baik digunakan untuk menyalurkan data dengan kecepatan 

rendah dan jarak dekat. (Saragi, 2018) 

 
Gambar 2.5 Serat optik Multi-mode step index 

Sumber:(Groot, 2018) 

 

c)  Optical line termination (OLT) 

OLT dipergunakan untuk mentransmisikan suara, data dan video yang 

melewati GPON. OLT mempunyai fungsi untuk melakukan konversi dari sinyal 

elektrik menjadi optik. (Pramudia, sudiarta, 2015) 

 

Gambar 2.6 Optical line termination (OLT) 

Sumber: (Purba, 2021) 

d) Fiber Termination Management (FTM) 

Fiber Termination Management adalah penghubung antara OLT dengan 

ODC atau sebagai perangkat peralihan dari perangkat aktif ke perangkat pasif. 
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FTM memiliki 3 rak yang terdiri dari : 

• E-Trans: tempat penjamperan dari metro ethernet menggunakan kabel bunddle 

atau pathcord.  

• E-Akses: sebagai penghubung antara OLT dengan E-Akses menggunakan 

kabel bunddle.  

• Out Akses : titik terminasi awal kabel feeder menuju ke ODC. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Fiber Termination Management (FTM) 

Sumber:(Purba, 2021) 

e) Kabel Fedeer 

Kabel Feeder merupakan kabel fiber optik yang diterminasi pada Optical 

Distribution Frame (ODF) dan Optical Distribution Cabinet (ODC) yang 

berfungsi untuk menyambungan kedua perangkat tersebut. 

Berdasarkan jenis instalasinya maka kabel feeder terdiri dari 3 jenis, yaitu:  

• Kabel Duct yang menggunakan pelindung pipa PVC dengan lapisan cor beton 

• Kabel Tanah Tanam Langsung ( Burried Cables) dengan pelindung pipa 

HDPE. 

• Kabel Udara atau aireal cable yang ditambatkan pada tiang besi atau beton. 
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f)  Optical Distribution Cabinet (ODC) 

Sebuah material yang berfungsi sebagai penempatan sambungan berupa 

instalasi jaringan optik Single mode yang berisi konektor, splicing, dan juga 

splitter 1:4. ODC memiliki berbagai macam kapasitas yaitu 24, 48, 96, 144, 288 

port. Prinsip kerja ODC adalah jaringan berupa data yang dikirimkan dari OLT 

akan dipecah sebanyak 4 data menggunakan splitter 1:4, kemudian data yang 

telah dipecah akan dikirimkan ke ODP melalui kabel distribusi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Optical Distribution Cabinet (ODC) 

Sumber: (Purba, 2021) 

g) Splitter 

Splitter adalah optikal fiber coupler sederhana yang membagi sinyal optik 

menjadi beberapa path (multiple path) atau sinyal – sinyal kombinasi dalam satu 

path. Selain itu, splitter juga dapat berfungsi untuk merutekan dan 

mengkombinasikan berbagai sinyal optik. Kapasitas distribusi Splitter bermacam-

macam yaitu 1:2, 1:4, 1:8, 1:16, 1:32 dan Splitter 1:64. Ada pula yang mempuyai 

2 input seperti Spiltter 2:16 dan 2:32. 
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Gambar 2.9 Splitter 

Sumber: (Purba, 2021) 

 

 

 Besarnya redaman pada Splitter dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Redaman Splitter 

 

Network Elemen Batasan Ukuran 

Splitter 1:2 Max 3,70 dB 

Splitter 1:4 Max 7,25 dB 

Splitter 1:8 Max 10,38 dB 

Splitter 1:16 Max 14,10 dB 

Splitter 1:32 Max 17,45 dB 

Sumber : PPT Spesifikasi FTTH Telkom Indonesia 

h) Kabel Distribusi 

Kabel distribusi sama halnya seperti kabel feeder yang mempunyai fungsi 

untuk meneruskan informasi sinyal optic mulai dari Optical Distribution Cabinet 

(ODC) sampai dengan Optical Distribution Point (ODP) 
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i) Optical Distribusi Point (ODP) 

Optical Distribution Point merupakan suatu perangkat pasif dan tempat 

terminasi kabel yang berfungsi sebagai penempatan sambungan berupa instalasi 

jaringan Single mode terutama sebagai penghubung antara kabel fiber optik 

distribusi dan kabel drop. 

Berdasarkan dengan tempat pemasangannya ODP dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

• ODP Pedestal, ODP yang ditempatkan pada permukaan tanah, ODP ini 

digunakan untuk instalasi kabel drop bawah tanah 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 ODP Pedestal 

Sumber:(Purba, 2021) 

• ODP Pole/ Wall, ODP yang ditempatkan pada tembok atau tiang. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 ODP Pole/Wall 

Sumber:(Purba, 2021) 
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• ODP Closure, ODP yang ditempatkan pada kabel diantara dua tiang 

 

 

 

 

Gambar 2.12 ODP Closure 

Sumber:(Purba, 2021) 

j) Kabel Drop 

Kabel drop ini berfungsi meneruskan sinyal optik dari ODP ke rumah – 

rumah pelanggan, tipe kabel drop yang digunakan adalah tipe G 657  hal ini 

dimaksudkan untuk menanggulangi lokasi instalasinya yang banyak belokan – 

belokan sehingga harus menggunakan optik yang bending insensitiv. 

k) Optical Temination Premises (OTP) 

Optical Termination Premises., yaitu perangkat pasif yang ditempatkan 

pada instalasi rumah pelanggan. Fungsi dari OTP, adalah sebagai berikut : 

• Titik terminasi atau titik tambat akhir drop optik di sisi pelanggan. 

• Tempat koneksi kabel drop optik dengan kabel indoor optik (patchcord) 
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Gambar 2.13 Optical Temination Premises (OTP) 

Sumber: (Andi Nurul Ulfawaty & Fausiah, 2019) 

l) Kabel Indoor 

Kabel Fiber Optik yang diinstalasi untuk dalam rumah, pada umumnya 

disebut juga patchcord, dimana kedua ujungnya sudah tersambung dengan 

konektor.      

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Kabel Indoor 

Sumber: (Andi Nurul Ulfawaty & Fausiah, 2019) 

 

m) Optical Indoor Outlet (Roset) 

Roset merupakan perangkat pasif yang diletakkan di dalam rumah 

pelanggan, yang menjadi titik terminasi akhir dari pada kabel fiber optik, 

kapasitas roset biasanya 1 atau 2 port. 
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Gambar 2.15 Optical Indoor Outlet (Roset) 

Sumber: (Andi Nurul Ulfawaty & Fausiah, 2019) 

n) Optical Network Terminal (ONT) 

Sebuah perangkat aktif yang berfungsi mengubah sinyal optik menjadi 

sinyal elektrik kemudian sinyal yang telah diubah dapat menghasilkan sebuah 

layanan data, telepon dan video. ONT diletakkan pada titik akhir dari sebuah 

jaringan FTTH atau pada pelanggan. Untuk menghidupkannya, ONT 

membutuhkan power supply tambahan dari listrik 220 V. Untuk merek ONT yang 

digunakan pada pelanggan, menyesuaikan dengan merek OLT yang tersambung 

misal merek ZTE, Huawei atau Fiber home. 

 

 

 

 

Gambar 2.16 Optical Network Terminal (ONT) 

Sumber: (Andi Nurul Ulfawaty & Fausiah, 2019) 
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2.3 Gigabite Passive Optical Network (GPON) 

Gigabite Passive Optical Network (GPON) merupakan teknologi FTTx 

yang dapat mendeliver servis sampai ke user menggunakan fiber optic. GPON 

telah distandarisasi oleh ITU-T (ITU-T G.984). GPON mampu menyediakan 

layanan dengan kecepatan 2.4 Gbps secara simetris untuk arah downstream yaitu 

dari provider ke pelanggan dan 1.2 Gbps untuk upstream yaitu dari pelanggan 

menuju provider. Prinsip kerja dari GPON yaitu ketika data atau sinyal 

dikirimkan dari OLT, maka ada bagian yang bernama splitter yang berfungsi 

untuk memungkinkan serat optik tunggal dapat mengirim ke berbagai ONT. 

Untuk ONT sendiri akan memberikan data–data dan sinyal yang diinginkan oleh 

user. (Pramudia, sudiarta, 2015) 

Pada prinsipnya, GPON adalah sistem point to multipoint, yang 

menggunakan spliter sebagai pembagi jaringannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Konfigurasi GPON 

Sumber: (Pramudia, sudiarta, 2015) 
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2.4 Rugi – Rugi dan Dispersi Pada Serat Optik 

Dalam mendesain suatu jaringan ada beberapa komponen yang menjadi 

bahan pertimbangan seperti serat optik. Di serat optik terdapat beberapa faktor 

pertimbangan seperti rugi-rugi transmisi serat optik (atenuasi). Rugi-rugi ini dapat 

 menyebabkan menurunnya kualitas daya yang diterima, efisiensi jaringan dan 

kapasitas serat optik itu sendiri. Rugi-rugi ini disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik ( faktor instalasi). (Romaria, 2014) 

2.4.1 Redaman  

a) Pembengkokan   

Pada saat pemasangan serat optik pada suatu saluran transmisi akan ada 

beberapa kondisi yang akan mengubah keadaan fisik dari serat optik tersebut. 

Misalnya adalah kondisi lapangan/daerah yang berkelok-kelok dan mengharuskan 

kabel dipasang dengan pembelokan. Perubahan fisik ini biasa disebut bending dan 

terdiri dari dua jenis sebagai berikut pembengkokan ada dua jenis yaitu 

pembengkokan mikro dan makro. Pembengkokan mikro berasal dari keadaan 

kabel yang tidak sempurna akibat berbagai pengaruh dari luar kabel, seperti 

tekanan dari luar ataupun tidak sempurnaan bentuk inti di dalam kabel optik 

tersebut. Sedangkan pembengkokan makro adalah pembengkokan kabel optik 

dengan radius pembengkokan yang mempengaruhi banyaknya pelemahan sinyal 

yang berpropagasi dalam inti (Pasaribu, 2017) 
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b) Rugi-rugi Penyambungan  

Rugi-rugi penyambungan dengan fusion splice. Rugi-rugi ini ditimbulkan 

sebagai akibat tidak sempurnanya kegiatan penyambungan (splice) sehingga sinar 

dari serat optik yang satu tidak dapat dirambatkan seluruhnya ke dalam serat yang 

lainnya. (Setiawan dkk., 2019) 

Beberapa kesalahan penyambungan yang menimbulkan rugi-rugi:  

• Sambungan kedua serat optik membentuk sudut  

• Sumbu kedua serat optik tidak sejajar  

• Sumbu kedua serat optik berimpit namun masih ada celah diantaranya  

• Ada perbedaan ukuran antara kedua serat optik yang disambung 

c) Absorption (penyerapan) 

Peristiwa rugi-rugi ini terjadi akibat penyerapan, dan dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu serapan intrinsik yang merupakan sifat alamiah kaca atau gelas, 

dan serapan ekstrinsik yaitu karena adanya ketidak murnian dalam serat. Rugi-

rugi ini terutama disebabkan karena adanya molekul-molekul air dalam inti gelas. 

Bila cahaya menabrak sebuah partikel dari unsur yang tidak murni maka sebagian 

dari cahaya tersebut akan terserap. (Setiawan dkk., 2019) 
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2.4.2 Dispersi 

1. Dispersi Antar Ragam  

Timbulnya dipersi karena jalur total yang ditempuh oleh sinar adalah 

zigzag, dan mempunyai panjang total yang berbeda. 

2. Dispersi Bahan  

Pulsa cahaya yang dipancarkan mengandung komponen-komponen 

dengan beberapa panjang gelombang yang berbeda.  

3. Dispersi Waveguide  

Dispersi ini terjadi akibat dari karakteristik perambatan mode sebagai 

fungsi perbandingan antara jari-jari inti serat dan panjang gelombang  (Setiawan 

dkk., 2019) 

2.5 Power  Link Budget 

Power link budget merupakan salah satu parameter analisis yang 

digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya perancangan suatu 

jaringan. Power link budget salah satu link analisis untuk menghitung daya 

pada link yang dirancan. Sehingga daya yang sudah dirancang tidak 

melebihi batas ambang daya yang dibutuhkan. Standar nilai yang di 

tetapkan PT. Telkom untuk daya terima sebesar -13 s/d -27 dBm dan 

untuk redaman total sebesar 13 s/d 27 dB. Persamaan- persamaan rumus 

dibawah ini digunakan untuk menghtung Power link budget (Bagad V.S, 

2008). Rumusnya sebagai berikut: 
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𝑎𝑡𝑜𝑡 = 𝐿. 𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 + 𝑁𝑐. 𝑎𝑐 + 𝑁𝑠. 𝑎𝑠 + 𝑁𝑎𝑠𝑝. 𝑎𝑎𝑠𝑝        (2.1) 

 

Ket :  αtot: Redaman total (dB) 

 

𝐿 : Panjang serat Optik (Km) 

 

𝑎𝑐: loss konektor (dB/buah) 

 

𝑎𝑠: loss sambungan (dB/Km) 

 

𝑁𝑠: Jumlah sambungan 

 

𝑁𝑠: jumlah konektor 

 

𝑎𝑎𝑠𝑝: loss Splitter (dB) 

 

Sedangkan untuk menghitung nilai daya terima (Prx) jaringan serat 

optic  GPON dihitung dengan rumus: 

𝑃𝑟𝗑 = 𝑃𝑡𝗑 − 𝑎𝑡𝑜𝑡     (2.2) 

 

Ket : Ptx : daya output dari sumber optik (dBm)  

         Prx : daya terima maksimum detektor (dBm) 

Untuk menghitung Power Loss jaringan serat optik dihitung dengan rumus : 

  α = PT - PR       (2.3) 

Ket : α = Power Loss (dB) 

         PT = Daya Transmit (dBm) 

         PR = Daya Receive (dBm) 
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Tabel 2.2 Standar Redaman Elemen FTTH 

Network 

Elemen 

Batasan Ukuran 

Kabel Max 0,35dB/km 

Splicing Max 0,5dB/km 

Connector Loss Max 0,25 dB  

Splitter 1:2 Max 3,70 dB 

Splitter 1:4 Max 7,25 dB 

Splitter 1:8 Max 10,38 dB 

Splitter 1:16 Max 14,10 dB 

Splitter 1:32 Max 17,45 dB 

  Sumber : PPT Spesifikasi FTTH Telkom Indonesia 

2.6 Optisystem  

Optisystem merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

melakukan simulasi suatu jaringan fiber optik dari sentral sampai ke 

pengguna, Pada Optisystem dilengkapi Graphical User Interface (GUI) 

menyeluruh yang terdiri atas project layout, komponen netlis, model 

komponen, serta tampilan grafik. Sistem simulator Optisystem sama 

seperti perancangan jaringan sesuai keadaaan lapangan. Komponen yang 

dipakai sama seperti yang dipakai dalam perancangan jaringan dilapangan 

(Purwatiningsih,2015) 
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Gambar 2.18 Tampilan Sofware OptySistem 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Dengan waktu pelaksanaan yaitu Desember 2021 

hingga Agustus 2022. 

3.2      Bahan dan Alat 

Adapun dalam proses pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

alat laptop/pc, bahan buku catatan pendataan, dan software google earth serta 

software optisystem versi 7.0. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan data survei lapangan berupa lokasi, jarak perangkat ditentukan, 

jumlah perangkat OLT, kabel serat optik, ODC, ODP, Splitter, Konektor dan 

ONT yang bersumber dari STO Tamalanrea PT. Telkom Witel Makassar. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Pada metode ini dilakukan analisis redaman jaringan FTTH Bumi 

Tamalanrea Permai Makassar menggunakan perhitungan matematis dan simulasi 

software Optisystem 7.0. 

 

 

 

 



 

27 

 

3.5 Bagan Alir (Flowchart) 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 

 

Langkah awal dalam menganalisis jaringan FTTH adalah menentukan 

lokasi untuk dianalisis. Alasan pemilihan Perumahan Bumi Tamalanrea Permai 

karena dengan kepadatan penduduk, banyaknya bidang jasa dan pendidikan di 

dalamnya yang membutuhkan jaringan FTTH yang baik maka diperlukan analisis 

khusus untuk mengetahui kondisi jaringan FTTH di perumahan tersebut. 

MULAI 
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MENGANALISIS DATA MENGGUNAKAN 

PARAMETER YANG TELAH DITENTUKAN 

STOP 

STUDI KELAYAKAN 

SIMULASI JARINGAN 
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Selanjutnya, mengumpulkan data beserta survei ke lapangan untuk mengetahui 

area Perumahan yang akan dianalisis.  

Data survei lapangan berupa lokasi, titik lokasi perangkat. dan jumlah 

perangkat OLT, kabel serat optik, ODC, ODP, Splitter, dan ONT didapatkan dari 

PT. Telkom. Kemudian melakukan perhitungan matematis  untuk menentukan 

parameter Power link budget dan simulasi jaringan menggunakan software 

Optisystem. Hasil analisis menggunakan software Optisystem dan perhitungan 

matematis serta pengukuran aplikasi lapangan I-Booster kemudian 

dibandingan dengan standar kelayakan PT. Telkom Indonesia. 

3.6 Langkah Perancangan Jaringan Menggunakan Optisystem 

Langkah – Langkah yang  dilakukan untuk merancang jaringan adalah 

sebagai berikut : 

1. Membuka Aplikasi Optisystem  

 

Gambar 3.2 Jendela Awal Optisystem 
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2. Memilih komponen yang diperlukan ada pada tab component library 

• Optikal Line Termination (OLT) 

Pada OLT komponen yang digunakan ialah optical transmitter. 

Pilih default>transmitter library>optical transmitter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 optical transmitter 

Setelah memilih optical transmiter maka menetukan nilai parameter dengan cara 

klik kanan pada optical Transmiter dan pilih component properties maka akan 

muncul optical transmitter properties seperti berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4  optical transmitter properties 
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Pada optical transmitter properties frekuensi dan nilai power di atur sesuai 

dengan data spesifikasi setelah itu pilih OK 

• Connector  

Pilih default>passive library>optical>connectors 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Connector 

Setelah memilih konektor maka menentukan nilai parameter dengan cara klik 

kanan pada konektor dan pilih component properties maka akan muncul  

connector properties seperti berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Connector properties 

 

Pada connector properties terdapat insertion loss yang kita atur sesuai dengan 

standar yaitu 0.25 dB setelah itu pilih OK. 
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• Attenuation  

 Pilih default>transmitter library>passives library>Attenuators 

 

 

 

Gambar 3.7 Attenuator 

Setelah memilih Attenuator maka menentukan nilai parameter dengan cara klik 

kanan pada Attenuator dan pilih component properties s maka akan muncul  

attenuator properties seperti berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Attenuator properties 

 

Pada Attenuator properties terdapat attenuation yang kita atur sesuai dengan 

standar yaitu 0.5 dB setelah itu pilih OK. 
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• Kabel Fiber 

Pilih default>optical fiber library 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Kabel Fiber 

Setelah memilih kabel fiber maka menentukan nilai parameter dengan cara klik 

kanan pada kabel fiber dan pilih component properties maka akan muncul optical 

fiber properties seperti berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 optical fiber properties 

 

Pada optical fiber properties terdapat panjang gelombang, Panjang kabel dan 

redaman kabel yang kita atur sesuai dengan standar setelah itu pilih OK 
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• Optical Distribution Cabinet (ODC) 

Pilih default>transmitter library>passives library>optical power splitters 

Pada ODC komponen yang digunakan ialah passive splitter 1:4 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Optical Distribution Cabinet  (ODC) 

Setelah memilih ODC maka menentukan nilai parameter dengan cara klik kanan  

pada ODC dan pilih component properties maka akan muncul Power Splitter 

Properties seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Power Splitter Properties 

 

Pada  Power Splitter Properties  terdapat loss yang kita atur sesuai dengan standar 

yaitu 7.25 dB setelah itu pilih OK 
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• Optical Distribution Point (ODP)  

Pilih default>transmitter library>passives library>optical power splitters 

Pada ODP komponen yang digunakan ialah passive splitter 1:8. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Optical Distribution Point (ODP) 

Setelah memilih ODP maka menentukan nilai parameter dengan cara klik kanan  

pada ODP dan pilih component properties maka akan muncul Power Splitter 

Properties seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Power Splitter Properties 
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Pada  Power Splitter Properties  terdapat loss yang kita atur sesuai dengan standar 

yaitu 10.38 dB setelah itu pilih OK 

• Optical Network Terminal (ONT) 

Pilih default>receivers library> optical receivers 

 

Gambar 3.15 Optical Network Terminal (ONT) 

Setelah memilih ONT maka menentukan nilai parameter dengan cara klik kanan 

pada ONT dan pilih component properties maka akan muncul optical receivers 

Properties seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Optical Receiver Properties 
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• Optical Power Meter (OPM) 

Pilih default>visualizer library> optical Power Meter 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Optical Power Meter (OPM) 

3. Setelah semua komponen siap maka selanjutnya simulasi dijalankan untuk 

mendapatkan nilai pada alat ukur. 

Pilih calculate pada toolbar > play  

 
Gambar 4.18 Proses Simulasi 
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4. Untuk melihat nilai dari simulasi klik dua kali pada Optical Power Meter dan 

hasil dari Optical Power Meter akan terlihat seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Hasil Optical Power Meter  

Gambar hasil 3.19 Hasil Optical Power Meter 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Site OLT – ONT Google Earth  

Berikut adalah gambar dari jaringan FTTH di Software Google Earth pada 

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai, Kecamatan Tamalanrea, Kelurahan 

Tamalanrea, Kota Makassar. 

Gambar 4.1 Lokasi Komponen Penyusun FTTH ODP-TMA-FB/79 

 Pada gambar 4.1 merupakan ODP terdekat yang terletak di blok L Jalan 

Tamalanrea Raya Perumahan BTP dengan Jalur dari STO Tamalanrea ke ODC-

TMA-FB menggunakan kabel feeder dengan jarak 300 meter. ODC menuju ke 

ODP-TMA-FB/79 menggunakan kabel distribusi dengan jarak 450 meter. 

Kemudian dari ODP ke ONT terdekat adalah 50 meter. 
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Gambar 4.2 Lokasi Komponen Penyusun FTTH ODP-TMA-FB/28 

 Pada gambar 4.2 merupakan ODP terjauh yang terletak di blok M Jalan 

Tamalanrea Raya Selatan Perumahan BTP dengan Jalur dari STO Tamalanrea ke 

ODC-TMA-FB menggunakan kabel feeder dengan jarak 300 meter. ODC menuju 

ke ODP-TMA-FB/28 menggunakan kabel distribusi dengan jarak 1,6 Km. 

kemudian dari ODP sampai ONT terjauh adalah 100 meter. 

4.2 Konfigurasi Jaringan Optisystem 

Pada konfigurasi jaringan optisystem di gambar 4.3 menunjukan simulasi 

downstream jaringan FTTH Perumahan Bumi Tamalanrea Permai dimana OLT 

sebagai optical transmitter dan ONT sebagai optical receiver dengan spesifikasi 

simulasi sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Data Spesifikasi Simulasi Optisystem  

No  Parameter Pengukuran Unit 

1 Panjang Gelombang 1490 nm 

2 Daya keluaran Optik (Ptx) 3.5 dBm 

3 Jumlah Optical Transmiter 1 

4 Jumlah Optical Receiver 2 

5 Jumlah konektor 8 

6 Jumlah Sambungan 9 

7 Jumlah Passive Splitter 1:4 (Sp) 1 

8 Jumlah Passive Splitter 1:8 (Sp) 2 

9 Tipe modulasi NRZ (Non-return-to-zer) 

  Sumber : PT. Telkom Witel Makassar 
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Gambar 4.3 Konfigurasi Optisystem 
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4.3 Analisis Power Link Budget  

Parameter kelayakan jaringan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

power link budget. Nilai power link budget didapatkan dari perhitungan 

matematis, simulasi menggunakan Optisystem dan pengukuran di lapangan 

melalui aplikasi I-Booster PT. Telkom seperti uraian dibawah ini. 

4.3.1 Power Link Budget Berdasarkan Perhitungan 

Perhitungan power link budget untuk mengetahui daya terima pada link yang 

dirancang sehingga daya yang sudah dirancang tidak melebihi batas ambang daya 

yang ditetapkan. Perhitungan power link budget ini dilakukan sesuai dengan              

standar yang diterapkan oleh PT. Telkom yaitu daya terima -13 s/d -27 dBm dan 

redaman total 13 s/d 27 dB. Untuk menghitung power link budget di Perumahan 

Bumi Tamalanrea Permai Makassar ini digunakan data-data sesuai lapangan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Data Spesifikasi Perhitungan Power Link Budget 

No  Parameter Pengukuran Unit 

1 Panjang Gelombang 1490 nm 

2 Daya keluaran Optik (Ptx) 3.5 dBm 

3 Jumlah Optical Transmiter 1 

4 Jumlah Optical Receiver 2 

5 Redaman Fiber Optik (α serat) 0.28 dB/Km 

6 Redaman Passive splitter 1:4 (Sp) 7.25 dB 

7 Redaman Passive splitter 1:8 (Sp) 10.38 dB 

8 Redaman Konektor (αc) 0.25 dB 

9 Redaman Sambungan (αs) 0.05 dB 

10 Jumlah konektor (Nc) 8 

 11 Jumlah Sambungan (Ns) 9 

  Sumber : PT. Telkom Witel Makassar 
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  Perhitungan link power budget perencanaan ini dapat menggunakan 

persamaan (1) dan (2). Pada perancangan ini akan dihitung link power budget dari 

OLT sampai pada ONT. Berdasarkan data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. OLT – ONT terdekat berjarak 800 meter 

 

Berdasarkan persamaan (2.1) didapatkan total redaman sebagai berikut : 

 

𝑎𝑡𝑜𝑡 = 𝐿. 𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 + 𝑁𝑐. 𝑎𝑐 + 𝑁𝑠. 𝑎𝑠 + 𝑁𝑎𝑠𝑝. 𝑎𝑎𝑠𝑝 

 
𝑎𝑡𝑜𝑡 = (0.800 × 0.28) + (8  × 0.25) + (9 × 0.05) + 7.25 + 10.38 

 
𝑎𝑡𝑜𝑡 = 20,559 dB 

Berdasarkan persamaan (2.2) didapatkan total daya di penerima sebagai 

berikut : 

 

𝑃𝑟𝑥 = 𝑃𝑡𝑥 − 𝑎𝑡𝑜𝑡  

 
𝑃𝑟 = 3.5 − 20,559 

 
𝑃𝑟 = − 17,059 𝑑𝐵𝑚 

 

2. OLT – ONT terjauh berjarak 2 Km 

 

Berdasarkan persamaan (2.1) didapatkan total redaman sebagai berikut : 

 

𝑎𝑡𝑜𝑡 = 𝐿. 𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 + 𝑁𝑐. 𝑎𝑐 + 𝑁𝑠. 𝑎𝑠 + 𝑁𝑎𝑠𝑝. 𝑎𝑎𝑠𝑝 

 
𝑎𝑡𝑜𝑡 = (2 × 0.28) + (8  × 0.25) + (9 × 0.05) + 7.25 + 10.38 

 
𝑎𝑡𝑜𝑡 = 20,665 dB 

 

Berdasarkan persamaan (2.2) didapatkan total daya di penerima sebagai 

berikut : 
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𝑃𝑟𝑥 = 𝑃𝑡𝑥 − 𝑎𝑡𝑜𝑡  

𝑃𝑟 = 3.5 − 20.368  
 

𝑃𝑟 = -17,059 dBm 

 

4.3.2 Power Link Budget Berdasarkan Optisystem 

 Setelah konfigurasi jaringan fiber optik dibuat sesuai Gambar 4.3 maka 

untuk mengetahui nilai redaman pada jaringan yang telah dibuat adalah 

menggunakan tools Optical Power Meter (OPM) yang ada di Optisystem. Hasil 

pengukuran Optisystem dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Daya Terima ONT pada ODP-TMA-FB/79  (ODP terdekat) 

Nilai Power link budget pada ONT terdekat yang berjarak 800 m dari OLTsebesar 

– 19.723 dBm 

Berdasarkan persamaan (2.3) didapatkan power Loss sebagai berikut : 

α = PT – PR 

   = 3.5 dBm – ( - 19,723 ) 

   = 23,223 dB 
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Gambar 4.5 Daya terima ONT pada ODP-TMA-FB/28 (ODP terjauh) 

Nilai Power link budget pada ONT terjauh yang berjarak  2 Km dari OLT sebesar 

– 21.193 dBm 

Berdasarkan persamaan (2.3) didapatkan power Loss sebagai berikut : 

α = PT – PR 

   = 3.5 dBm – ( - 21,193 ) 

   = 24,693 dB 

4.3.3 Power Link Budget Berdasarkan Pengukuran Lapangan 

Pengukuran lapangan didapatkan dari PT. Telkom melalui aplikasi Booster 

yang bersumber dari update lapangan. 

Tabel 4.3 Nilai Power link budget Berdasarkan Pengukuran Lapangan 

NO Framed IP Address 

Fiber 

Length 

(m) 

Tx 

dBm 
Rx dBm 

Redaman   

dB 

1 10.64.198.161 800 3,5 -16,3 19.98 

2 36.80.0.184 2000 3,5 -20,3 23,8 

 

Sumber : PT. Telkom Witel Makassar 

 Nilai Power link  budget pada  ONT  terdekat yang berjarak 800 m dari 

OLT  sebesar  -19.98 dBm dan ONT terjauh yang berjarak 2 Km dari OLT sebesar 

23,8 dB 
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Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Power Link Budget 

No. Keterangan 

Power Link Budget 

Status  Hasil 

Simulasi 

Hasil 

Perhitungan 

Hasil 

Pengukuran 

Lapangan 

Dengan Aplikasi 

I-Booster 

1 

Total redaman  

STO-ONT 

Terdekat 

23,223 

dB 
20,559 dB 19.98 dB layak 

2 

Total redaman 

STO-ONT 

Terjauh 

24,693 

dB 
20,665 dB 23,8 dB layak 

3 Prx terdekat 
– 19.723 

dBm 

-17,059 

dBm 
-16,3 dBm layak 

4 Prx terjauh 
– 21.193 

dBm 

-17,165 

dBm 
-20,3 dBm layak 

 

Berdasarkan standar PT. Telkom Indonesia untuk nilai redaman sebesar 13 

dB s/d 28 dB dan untuk nilai daya terima sebesar – 8 dBm s/d – 27 dBm. Itu 

berarti hasil dari ketiga pengujian masih layak karena masih dalam ruang lingkup 

standar power link budget yang ada. Besar nilai redaman total mempengaruhi 

besar nilai power link budget. Semakin besar nilai redaman total maka semakin 

kecil nilai power link budget. Besarnya redaman dikarenakan faktor ekstrinsik 

yaitu faktor yang terjadi dari luar karakteristik serat optik, atau faktor karena 

instalasi kabel serat optik yang dilakukan oleh teknisi seperti kesalahan alur 

tarikan kabel saat menarik kabel ke rumah pelanggan yang dapat menyebabkan 

tekukan (bending) dan kerusakan kecil pada kabel optik tersebut. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Terdapat perbedaan hasil pengukuran antara ONT jarak terdekat dengan ONT 

jarak terjauh sehingga jarak mempengaruhi kualitas jaringan fiber optik dan 

juga gangguan-gangguan teknis saat instalasi yang dapat menyebabkan 

tekukan (bending) dan kerusakan kecil pada kabel optik tersebut juga 

mempengaruhi kualitas jaringan fiber optik. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan matematis power link budget diperoleh nilai - 

17,059 dBm (terdekat) dan -17,168 dBm (terjauh). Sedangkan hasil simulasi 

diperoleh nilai sebesar -19.723 dBm (terdekat) dan -21.193 dBm (terjauh). 

Hasil pengukuran lapangan sebesar -16,3 dBm   (terdekat)  dan -20,3 dBm 

(terjauh). Semuanya masih berada di bawah standar maksimum PT. Telkom, 

yaitu -27 dBm sehingga dapat disimpulkan bahwa power link budget pada 

jaringan Fiber To The Home ( FTTH ) di Perumahan Bumi Tamalanrea 

Permai memenuhi standar PT. Telkom Indonesia.  

5.2 Saran 

Berikut adalah saran dari penulis untuk pengembangan dan perbaikan dalam 

penelitian ini 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur power link budget secara 

lansung di lapangan menggunakan alat ukur  optical time domain reflector 

(OTDR) atau optical power meter (OPM) agar mengetahui cara pengukuran 

menggunakan alat ukur.  
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengalisa jaringan Fiber To The 

Home (FTTH) dengan parameter Rise Time Budget (RTB), maupun Bit Error 

Rate (BER). 
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